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Komisioner Kompolnas apresiasi Kapolri Listyo Sigit prabowo instruksikan jajaran
tentang larangan menggelar tilang secara manual.

Anggota Komisioner Kompolnas Poengki Indarti menyambut baik dan
mengapresiasi Kapolri atas kebijakan penggunaan teknologi modern ETLE.



Menurut Poengki penggunaan teknologi modern ETLE karena lebih akurat dan
memudahkan kinerja satlantas dalam melakukan penindakan pelanggaran
lalulintas "sebutnya Minggu 23/10/22

Anggota komisioner kompolnas "Kebijakan dan instruksi Kapolri tersebut
diharapkan dapat mengurangi interaksi antara pelanggar lalu lintas dengan
polisi,sehingga tidak bisa lagi transaksional.

Dan bisa mengedukasi masyarakat untuk tertib dalam berlalu lintas dan
melahirkan budaya masyarakat yang taat hukum.

Kami berharap penerapan ETLE dapat maksimal di seluruh wilayah Indonesia.
Saat ini ETLE sudah ada di 34 Polda. Penggunaan ETLE ini juga bagian dari
upaya Kapolri melaksanakan Reformasi Kultural Polri dengan sungguh-sungguh”
Harap Poengki

Berita Sebelumnya Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo memerintahkan jajaran
Korps Lalu Lintas (Korlantas) Polri untuk tidak lagi melakukan penilangan secara
manual.

Instruksi larangan menggelar tilang secara manual tersebut dimuat dalam surat
telegram Nomor: ST/2264/X/HUM.3.4.5./2022, per tanggal 18 Oktober 2022,
yang ditandatangani oleh Kakorlantas Polri Irjen Firman Shantyabudi atas nama
Kapolri.

Salah satu isi telegram itu mengatur agar jajaran Korlantas memaksimalkan
penindakan melalui tilang elektronik atau Electronic Traffic Law Enforvement
(ETLE) baik statis maupun Mobile.

Penindakan pelanggaran lalu lintas tidak menggunakan tilang manual.

Namun hanya dengan menggunakan ETLE baik statis maupun mobile dan
dengan melaksanakan teguran kepada pelanggar lalu lintas," tulis salah satu poin
instruksi dalam telegram tersebut.

Dalam telegram itu, polisi lalu lintas (Polantas) diminta untuk memberikan
pelayanan prima. Mereka juga perlu menerapkan 3S (senyum, sapa, dan salam)
saat memberikan pelayanan mulai dari sentra loket Samsat, Satpas, penanganan
kecelakaan lalu lintas, dan pelanggaran lalu lintas.

Selain itu, Kapolri pun meminta Korlantas melaksanakan kegiatan, pendidikan
masyarakat lalu lintas (Dikmas Lantas) untuk meningkatkan keamanan,
keselamatan ketertiban, dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas) serta
mencegah terjadinya pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas.

"Melaksanakan pelatihan guna meningkatkan kemampuan dan profesionalisme
anggota Polantas dalam melaksanakan tugas Polri di fungsi lantas," tulis instruksi
Kapolri.



